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KINERJA REPRODUKSI SAPI PERANAKAN ONGOLE (PO) 
BERDASARKAN LAMA INDUK MENYUSUI DI KECAMATAN 





Indonesia saat ini masih mengalami kekurangan pasokan sapi bakalan 
karena kebutuhan daging sapi nasional tidak seimbang dengan produksi dalam 
negeri. Produksi daging sapi rendah disebabkan oleh lambatnya perkembangan 
populasi sapi potong lokal akibat tingkat reproduksi ternak rendah. Salah satu 
faktor yang memengaruhi adalah efek menyusui terhadap proses kerja hormon 
reproduksi. Induk sapi yang menyusui pedet terlalu lama dapat mengalami 
keterlambatan post partum estrus maupun siklus estrus panjang sehingga 
pelaksanaan post partum mating tertunda yang berdampak pada perpanjangan 
calving interval. Kecamatan Pituruh merupakan salah satu kecamatan di 
Kabupaten Purworejo yang memiliki populasi induk sapi potong terbanyak di 
Kabupaten Purworejo. Salah satu cara untuk mengetahui kinerja reproduksi induk 
sapi adalah dengan mengindentifikasi penampilan reproduksi. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengevaluasi kinerja reproduksi sapi PO berdasarkan lama induk 
menyusui di Kecamatan Pituruh Kabupaten Purworejo. 
 Penelitian dilakukan dengan metode survei pada 93 peternak (responden) 
yang memiliki induk sapi PO di Kecamatan Pituruh, Kabupaten Purworejo, 
Provinsi Jawa Tengah mulai pada bulan Oktober 2016 sampai Mei 2017. Desa 
yang dipilih memiliki populasi ternak sapi potong tertinggi pertama, kedua dan 
ketiga di Kecamatan Pituruh. Variabel penelitian adalah post partum estrus (PPE), 
siklus estrus, post partum mating (PPM) dan calving interval (CI). Data yang 
diperoleh dianalisis variansi untuk mengetahui adanya pengaruh lama induk
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menyusui terhadap variabel yang diamati. Apabila hasil analisis terdapat pengaruh 
maka dilanjutkan uji Duncan Multiple Range Test (DMRT). Hasil penelitian 
dianalisis secara deskriptif melalui persentase, rata-rata dan simpangan baku. 
Hasil analisis variansi menunjukkan bahwa lama induk menyusui 
berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap nilai PPM dan CI, namun berpengaruh  
tidak nyata (P>0,05) terhadap nilai PPE dan siklus estrus. Hasil uji lanjut 
menunjukkan bahwa semakin lama induk menyusui maka nilai PPM dan CI 
semakin diperpanjang. Rata-rata nilai PPE 106,18±45,27 hari, siklus estrus 
22,98±6,46 hari, PPM 151,44±35,14 hari dan CI 15,15±1,39 bulan. Simpulan 
penelitian ini adalah kinerja reproduksi sapi PO di Kecamatan Pituruh secara 
umum sudah cukup baik, namun deteksi estrus yang kurang spesifik dan 
penundaan pelaksanaan PPM memperpanjang CI. Lama induk menyusui kurang 
dari 4 bulan memiliki tampilan reproduksi lebih baik dibandingkan dengan yang 
menyusui lebih dari 4 bulan. 
 
  














THE REPRODUCTION PERFORMANCE OF THE ONGOLE 
CROSSBRED COW BASED ON “SUCKLING PERIOD” 





Indonesia is currently experiencing a shortage of on going cattle supply 
because the national cattle necesity is not as balance as national production. Low 
cattle production is caused by the slowness development of local cattle population 
due to low rates of cattle reproduction. A kind of factors which affect is the effect 
of suckling against work process of reproduction hormones. Mature cow which 
suckling calf too long can experience on post partum estrus delay or long estrus 
cycle so that the implementation of the post partum mating is delayed which 
resulted in the extension of calving interval. Pituruh subdistrist is a member of 
subdistrict in Purworejo regency which has the biggest cattle populations in 
Purworejo regency. A methode to know the performance of mature cow 
reproduction is to identify its reproduction performance. This study aims to 
evaluate the reproduction performance of the Ongole crossbred cow based on 
suckling period in subdistrict Pituruh Purworejo regency. 
The research was conducted by using a survey on 93 breeders 
(respondents) who have the Ongole crossbred cow in Pituruh subdistrict, 
Purworejo regency, Central Java province began from October 2016 to May 2017. 
Selected village has first, second and third highest population of cattle in Pituruh 
subdistrict. The observation of variable was post partum estrus (PPE), estrus 
cycles, post partum mating (PPM) and “calving interval” (CI). Data were 
analyzed by variance to know the influence of suckling period on the observed 
variables, and if there was an effect then continued of Duncan Multiple Range 
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Test. The result were analyzed descriptively through percentage, mean and 
deviation standard.  
The results of variance analysis showed that the suckling period was 
significantly influence (P<0,05) against PPM and CI values, but had no effect 
(P>0,05) on PPE and estrous cycle values. Further test results showed that the 
longer suckling period so that PPM and CI values are getting extended. The 
average value of PPE: 106,18±45,27 days, estrus cycles: 22,98±6,46 days, PPM: 
151,44±35,14 days and CI: 15,15±1,39 months. The conclusion of this research 
was the reproduction performance of the Ongole crossbred cow in Pituruh 
subdistrict generally has been good enough, but less specific estrus detection and 
delay implementation of the PPM extend CI. The suckling period which less than 
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